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KATA PENGANTAR

Bahagialah kita, bangsa Indonesia bahwa hampir di setiap daerah di
seluruh tanah air hingga kini masih tersimpan karya-karya sastra lama,
yvang pada hakikatnya adalah cagar budaya nasional kita. Kesemuanya
itu merupakan tuangan pengalaman jiwa bangsa yang dapat dijadikan
sumber penelitian bagi pembinaan dan pengembangan kebudayaan dan
ilmu di segala bidang. '

Karya sastra lama akan dapat memberikan khazanah ilmu penge-
tahuan yang beraneka macam ragamnya. Penggalian karya sastra lama
yang tersebar di daerah-daerah ini, akan menghasilkan ciri-ciri khas
kebudayaan daerah, yang meliputi pula pandangan hidup serta landasan
falsafah yang mulia dan tinggi nilainya. Modal semacam itu, yang ter-
simpan dalam karya-karya sastra daerah, akhirnya akan dapat juga
menunjang kekayaan sastra Indonesia pada umumnya.

Pemiliharaan, pembinaan, dan penggalian sastra daerah jelas akan
besar sekali bantuannya dalam usaha kita untuk membina kebudayaan
nasional pada umumnya, dan pengarahan pendidikan pada khususnya.

Saling pengertian antardaerah, yang sangat besar artinya bagi
pemeliharaan kerukunan hidup antarsuku dan agama, akan dapat ter-
cipta pula, bila sastra-sastra daerah yang termuat dalam karya-karya
sastra lama itu, diterjemahkan atau diungkapkan dalam bahasa In-
donesia. Dalam taraf pembangunan bangsa dewasa ini manusia-manusia
Indonesia sungguh memerlukan sekali warisan rohaniah yang terkan-
dung dalam sastra-sastra daerah itu. Kita yakin bahwa segala sesuatunya
yang dapat tergali dari dalamnya tidak hanya akan berguna bagi daerah
yang bersangkutan saja, melainkan juga akan dapat bermanfaat bagi
seluruh bangsa Indonesia, bahkan lebih dari itu, ia akan dapat menjelma
menjadi sumbangan yang khas sifatnya bagi pengembangan sastra
dunia.

Sejalan dan seirama dengan pertimbangan tersebut di atas, kami sa-
jikan pada kesempatan ini suatu karya sastra daerah Karo, dengan
harapan semoga dapat menjadi pengisi dan pelengkap dalam usaha men-
ciptakan minat baca dan apresiasi masyarakat kita terhadap karya
sastra, yang masih dirasa sangat terbatas.

Jakarta, 1985

Proyek Penerbitan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah
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mama tigan :
»’tanda kerinduan hati
pada Tanah Karo nan jauh
tetapi yang benar-benar dekat
di dalam hati nurani”’

tanda ate tedeh

man Taneh Karo si ndauh
tapi tuhu-tuhu ndeher
ibas pusuh ras ukur

reh dauhna kita sirang

reh mberuna kena turan g

reh dekahna kita sirang

reh tedehna ateku kena turang

’kian jauh kita berpisah

kian cantik dikau sayang

kian lama kita berpisah

kian membara rinduku sayang’’

Bandung, 4 des. 83 ; 16.00
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KATA PENGANTAR

Pada tahun 1980 kami mengadakan penelitian mengenai Sas-
tra Lisan Karo yang disponsori oleh Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembang-
an Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam nas-
kah laporan Sastra Lisan Karo itu telah termuat 32 (tiga puluh
dua) buah turi-turin atau cerita Karo berikut terjemahannya dalam
bahasa Indonesia; dan cerita-cerita itu relatif singkat.

Dalam usaha kami merekam dan melestarikan cerita-cerita li-
san Karo ini, kami mendapat cerita yang relatif panjang, misalnya
saja:

a) Turi-turin Sibayak Tungtung Batu (teksnya saja 70 halaman
folio tik)

b) Turi-turin Beru Ginting Sope Mbelin (teksnya saja 120 hala-
man folio tik)

c) Turi-turin si Katak-katak (teksnya saja kira-kira 70 halaman fi-
lio tik)

Oleh karena teksnya yang relatif panjang ini, kami beranggapan

alangkah baiknya diterbitkan secara terpisah berikut terjemahan-

nya dalam bahasa Indonesia.
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Kini kami sajikan Turi-turin si Katak-katak beserta terjemahan-
nya kepada khalayak ramai. Perlu kami tegaskan bahwa terjemah-
an ini kami buat tidak terlalu bebas, artinya masih terikat, agar
dapat pula bermanfaat bagi yang berminat meneliti struktur baha-
sa Karo. Semoga kelak ada sastrawan yang berminat menyadur-
kan ke dalam bahasa Indonesia dengan bahasa sastra yang indah
dan menawan hati untuk memperkaya khazanah sastra Indonesia.

Terima kasih yang tiada terhingga kami ucapkan kepada Sa-
udara Tetap Tarigan, yang bertugas sebagai guru dan Penilik Ke-
budayaan di Tigapanah Kabupaten Karo, yang telah rela mence-
ritakan Turi-turin Si Katak-katak ini kepada kami pada awal bu-
lan September 1983 di kampung Suka Sigedang, Kecamatan Tiga-
panah,

Mudah-mudahan usaha melestarikan cerita lisan Karo ini ber-
manfaat bagi nusa dan bangsa, khususnya masyarakat Karo. Kami
mengakui bahwa kekurangan masih banyak terdapat dalam usaha
ini, baik dalam perekaman naskah maupun dalam terjemahannya
ke dalam bahasa Indonesia, yang kami akui masih banyak yang
terasa kaku : bahasa Indonesia yang berpolakan struktur bahasa
Karo. Di sampin® kekurangan yang terdapat di dalamnya, tidaklah
pula dapat disangkal bahwa manfaatnya pun banyak pula yang da-
pat dipetik baik untuk kepentingan praktis maupun keperluan il-
miah. Kami sadar bahwa “tiada gading yang tak retak’, oleh ka-
rena itu, segala tegur sapa bagi kesempurnaan buku kecil ini kami
sambut dengan gembira.

Kabanjahe, September 1983
Bandung, Desember 1983

Henry Guntur Tarigan
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PENGANTAR

Suku Batak Karo adalah salah satu kelompok suku Batak. Kelom-
pok suku Batak yang lain ialah suku Batak Simalungun, suku Ba-
tak Dairi, suku Batak Toba, dan suku Batak Angkola Mandailing.

Suku Batak Karo mendiami bagian sebelah utara daerah Tapa-
nuli yang berbatasan dengan daerah Sumatra Timur dan di daerah
Sumatra Timur sendiri yang didiami suku Melayu. Oleh sebab itu,
tidak heran jika pengaruh suku Melayu banyak terdapat pada suku
Karo, baik dalam bahasanya, maupun dalam adat kebiasaannya.
Namun demikian, masih jelas terlihat adanya hubungan yang ter-
dapat antara kelompok suku Batak Toba dan kelompok suku Ba-
tak Karo. Hal ini miialnya terlihat pada bahasa, struktur masyara-
kat, dan silsilah marga-marga yang terdapat pada kedua puak suku
tersebut. Misalnya marga Sembiring pada suku Batak Karo serum-
pun dengan marga Silalahi pada suku Batak Toba, Surbakti, Site-
pu, dan Sinuraya pada suku Karo, serumpun dengan marga Sihite,
Sihotang, Sinambela, Manullang, dan Sitindaon yang masuk rum-
pun besar Sirajaoloan pada suku Batak Toba. Demikian juga marga
Ginting cada puak suku Karo serumpun dengan marga-marga Sim-
bolon, Sidabutar, dan Sijabat pada suku Batak Toba.
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Khusus tentang ceritera rakyat (folklore) antara daerah yang
satu dengan daerah yang lain di Nusantara pun ada persamaannya
satu sama lain, terutama mengenai tema yang dikemukakan. Te-
manya kebanyakan berkisar sekitar pertentangan antara yang jahat
dan yang benar, yang buruk dan yang baik, antara yang tinggi ha-
ti dan congkak dengan yang rendah hati dan polos. Dan dalam per-
tentangan itu yang selalu dimenangkan ialah yang baik. Sekalipun
bahan ceritera kebanyakan diambil dari hal-hal yang bersifat kha-
yal, tetapi erat hubungannya dengan keadaan dan situasi kehidup-
an masyarakat sehari-hari, oleh sebab itu, banyak mengandung
pendidikan dan pelajaran.

Dengan dikisahkannya dan diterbitkannya kembali ceritera
rakyat ini berarti akan terlestarikannya salah satu kekayaan buda-
ya bangsa, dan akan dapat dinikmati dan diambil sebagai pelajaran
oleh generasi yang lahir kemudian.
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TURI-TURIN SI KATAK-KATAK
(Sinopsis)

Penghulu Kuta Gugung mempunyai seorang putra yang telah
menikah dengan putri saudara laki-laki dari istri penghulu itu.
(Dalam adat masyarakat Batak, kawin dengan putri saudara laki-
laki dari ibu merupakan hal yang ideal). Mereka sudah beberapa
lama kawin, namun, belum dianugerahi anak juga.

Oleh sebab itu, sesuai dengan kebiasaan pada zaman itu mere-
ka pun pergi ke dukun ahli ramal untuk menanyakan apakah ge-
rangan sebab-musababnya maka mereka belum mempunyai anak
keturunan yang kelak akan menjadi ahli waris mereka.

Setelah dukun ahli peramal membuka-buka buku primbonnya,
dia pun berkata bahwa anak penghulu suami-istri haruslah mau
bernazar mengasingkan diri dari tengah-tengah masyarakat ramai
selama 17 tahun, tanpa boleh dikunjungi dan mengunjungi keluar-
ga dan sanak saudaranya selama jangka waktu yang telah ditentu-
kan tersebut. Jika mereka sanggup memenuhinya, maka cita-cita
mereka untuk memperoleh anak akan terkabul. Akan tetapi, apa-
bila mereka tidak dapat memenuhinya, cita-cita mereka akan
.memperoleh keturunan tidak akan terkabul.

Demi terkabulnya cita-cita mereka, walau dengan rasa berat,
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maka anak penghulu suami istri, dan seluruh sanak keluarga pun
menyetujui usul dukun ahli ramal itu. Dengan diantar ratap tangis
dan sedu-sedan berangkatlah anak penghulu Kuta Gugung suami-
istri meninggalkan kampung halaman, orang tua, serta seluruh sa-
nak keluarga yang dikasihi. Mereka diantarkan ke suatu tempat per-
ladangan yang sepi di tepi hutan jauh dari hunian orang-orang.

Setelah setahun mereka diasingkan, istrinya pun menunjukkan
tanda-tanda bahwa dia sudah berat badan. Kedua suami-istri itu
pun bersuka cita karena sudah ada tanda-tanda bahwa doa dan ha-
rapan mereka akan terkabul. Benarlah cita-cita mereka akan terka-
bul. Setelah genaplah dua belas bulan di kandung, sang bayi pun
lahirlah dengan selamat. Akan tetapi, tampangnya menyerupai ko-
dok. Hal ini sesuai dengan firasat yang telah diterima ibunya sema-
sa mengandungnya.

Tampang si bayi yang menyerupai kodok, sedikit pun tidak me-
ngurangi sukacita dan rasa gembira kedua orang tuanya, bahkan
kian hari kedua orang tuanya kian kasih dan sayang kepada anak
sibiran tulang ibu-bapaknya ini. Karena tampangnya yang menye-
rupai kodok, kedua orang tuanya menamainya si Kodok-kodok.
Hari berganti hari, bulan berganti bulan, dan tahun berganti tahun
si Kodok-kodok pun semakin tumbuh sehat dan besar. Rupanya si
Kodok-kodok adalah orang yang membawa tuah kepada kedua
orang tuanya. Sebab sejak dia lahir segala tanam-tanaman kedua
orang tuanya menjadi. Demikian juga hewan ternak kedua orang
tuanya berkembang biak.

Pada suatu hari dengan kuasa Tuhan terlepaslah baju kodok-
nya. Dengan terlepasnya bju kodoknya, tampaklah bahwa si Ko-

nya. Dengan terlepasnya baju kodoknya, tampaklah bahwa si Ko-
dok-kodok sebenamya adalah seorang pemuda ganteng. Namun,
hal itu dirahasiakannya kepada orang-orang, bahkan kepada kedua
orang tuanya. Dengan rendah hati dia mengenakan baju kodoknya
kembali sehingga tampangnya menyerupai kodok kembali.

Setelah dia merasa sudah tiba waktunya berumah tangga, si
Kodok-kodok pun mengemukakan niat hatinya kepada ibunya, ka-
lau-kalau ada anak gadis di kampungnya yang berkenan menjadi is-
trinya. Akan tetapi, tak seorang pun dari anak gadis di kampung
itu yang mau menjadi istrinya, bahkan banyak di antaranya yang

16



mencemoohkannya karena tampangnya yang buruk menyerupai
kodok itu. Demikian juga anak mamaknya tidak ketinggalan men-
caci makinya sambil mengatakan bahwa si Kodok-kodok adalah
orang yang ‘tidak tahu diri. Melihat tampangnya saja orang sudah
muak, apalagi untuk menjadi istrinya. Sungguh kasihan nasib si
Kodok-kodok; ke mana saja dia pergi selalu mendapat cemoohan
anak gadis.

Akan tetapi, dengan tidak merasa putus asa, si Kodok-kodok

pun pergi ke kampung Tanah Timur, tempat tinggal mamaknya
yang satu lagi. Kebetulan mamaknya ini mempunyai tujuh orang
putri. Seperti halnya pada lamaran-lamarannya yang terdahulu
kepada gadis-gadis di kampungnya, anak-anak gadis mamaknya ini
pun menolaknya mentah-mentah, bahkan sambil mencemoohkan
dan menghinanya.
Hanya si putri bungsulah yang agak mau didekatinya; itu pun de-
ngan syarat harus dilihat dan diteliti lebih jauh bagaimana tingkah
laku dan sifat-sifat si Kodok-kodok. Selama dalam proses percoba-
an itu si Kodok-kodok diharuskan tinggal di rumah pamannya se-
lama satu jangka (musim) panenan. Selama jangka waktu yang di-
tentukan itu tinggal di rumah pamannya, si Kodok-kodok mem-
perlihatkan bahwa dia adalah orang yang membawa tuah bagi
orang yang sekelilingnya. Segala tanam-tanaman pamannya dan
seisi kampung sekeliling memberikan hasil baik. Demikian juga he-
wan ternak mereka berkembang biak dengan subumya.

Setelah jangka waktu yang telah ditentukan tercapai, si Ko-
dok-kodok pun menagih janjinya kepada pamannya. Pamannya
pun segeralah menepati janjinya menyerahkan putrinya yang pa-
ling bungsu menjadi istri si Kodok-kodok. Jadilah si Kodok-kodok
menjadi suami putri bungsu dan tinggal menetap di kampung putri
bungsu bersama pamannya. Pasangan suami-istri itu sungguh-sung-
guh menjadi keluarga teladan di kampungnya. Tak pernah barang
sekali pun mereka berselisih pendapat. Hidup mereka berdua
suami-istri senantiasa serasi dan bahagia.

Demikian juga hasil pertanian mereka. Tumbuhan labunya ber-
isikan emas belaka. Sebab itu mereka sarat dengan harta emas. Tia-
da yang munyamai kekayaan mereka di kampung itu.

Pada suatu hari ketika si Kodok-kodok tengah melepaskan le-
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lahnya di dalam gubuknya, tanpa disengaja si putri bungsu, istri-
dalam keadaan demikian wajah si Kodok-kodok berubah menjadi
seorang pria ganteng dan cakap. Melihat keadaannya yang demiki-
an cakap dan ganteng, tiada tertahankan lagi rasa hati putri bung-
su, lalu dengan serta-merta diserbunya si Kodok-kodok dan terus
dipeluki dan diciuminya suaminya itu. Karena asyiknya dia meme-
luki si Kodok-kodok dengan tiada disadarinya terpijak olehnyalah
pakaian (baju) kodok si Kodok-kodok. Sekejap itu juga hilanglah
baju kodok itu tidak ketahuan kemana perginya. Sebab kalau baju
itu terpijak oleh manusia akan hilanglah kesaktiannya. Dengan de-
mikian kini si Kodok-kodok pun menjelmalah menjadi pria yang
tampan dan ganteng. Melihat keadaannya yang demikian tiada ter-
lukiskan suka cita hati istrinya. Tahulah kini istrinya bahwa si Ko~
dok-kodok bukanlah manusia biasa.

Setelah mereka pulang ke kampung, seisi kampung heran ber-
campur kagum melihat hal si Kodok-kodok berubah menjadi pria
tampan dan ganteng. Akan tetapi, berlainan halnya dengan kelima
kakaknya si putri bungsu. Mereka sangat iri terhadap adiknya
suami istri, terlebih-lebih karena buah tanaman labu adiknya suami
istri adalah emas belaka. Timbul niat jahat dalam hati kelima ka-
kaknya. Mereka ingin menyingkirkan si putri bungsu dan membu-
nuhnya. Dengan demikian mereka akan dapat memiliki harta
adiknya, si putri bungsu, dan sekaligus mempersuamikan bekas
suami adiknya itu.

Pada suatu hari mereka pun membujuk si putri bungsu agar
mau bersama mereka pergi ke hutan mencari kayu. Setelah mereka
sampai di hutan mereka menjerumuskan si putri bungsu adik mere-
ka ke dalam sebuah jurang yang dalam. Dengan gembira mereka
pun pulang ke rumah karena mereka berpendapat, pastilah si putri
bungsu akan mati kelaparan di dalam jurang itu, apalagi pada saat
itu si putri bungsu sedang berbadan dua. Sesampai di kampungnya
kakak-kakak si putri bungsu mengumumkan bahwa adiknya si pu-
tri bungsu telah hilang di tengah hutan.

+ Dengan kuasa Tuhan putri bungsu melahirkan bayinya dalam

jurang itu. Sedikit pun dia tidak mengalami sakit pada saat mela-
hirkan. Demikian juga di abersama bayinya pun tidak kelaparan
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di dalam jurang itu karena di sekeliling mereka banyak tumbuh ta-
nam-tanaman yang buahnya dapat mereka makan.

Setelah anaknya yang diberi nama si Bakal bertambah besar,
mereka pun keluar dari jurang itu. Kebetulan di dataran sekeliling
jurang itu ada sebuah pondok yang dihuni seorang perempuan balu.
Ke sanalah mereka pergi menumpang. Dengan gembira perempuan
balu itu menyambut si putri bungsu beserta anaknya, karena kebe-
tulan hanya dia seorang diri tinggal di gubuknya itu. Sementara itu
anak putri bungsu yang telah dinamainya si Bakal kian besar juga,
dan kini sudah menjelang dewasa. Mulailah si Bakal suka bermain
judi, suatu permainan anak muda yang dianggap terpuji saat itu.
Demikian hebatnya kesukaan si Bakal main judi itu, sampai-sampai
dia mengembara ke daerah-daerah yang tadinya tidak dikenalnya.

Demikianlah pada suatu hari dalam pengembaraannya bermain
judi itu, si Bakal sampai ke kampung tempat ayahnya berada.
Kebetulan yang menjadi lawannya sekali ini ialah ayahnya sendiri
yang belum diketahuinya bahwa yang dilawannya bertanding itu
adalah ayahnya sendiri. Mereka bertaruh, barang siapa yang kalah,
dia akan menjadi hamba sahaya bagi si pemenang. Setelah mereka
berjudi ternyata ayahnya kalah. Maka jadilah dia tawanan dan
hamba sahaya si Bakal. Ayahnya pun diboyong si Bakal ke tempat
ibunya berada. Sebaik mereka sampai di tempat pondok ibunya, si
Bakal memperkenalkan hamba tawanannya yang tidak lain adalah
ayahnya sendiri, kepada ibunya. Ibunya sangat tercengang melihat
keadaan itu. Hampir-hampir dia tidak percaya akan kejadian yang
ada di hadapannya. Demikian juga ayahnya. Dengan tidak me-
nunggu lagi, ayah dan ibunya saling berpelukan, bertangis-tangisan
karena sangat terharunya mengalami pertemuan yang tidak disang-
kasangka itu. Mereka pun pulanglah kembali ke tempat ibu-bapa-
nya. Sesampai di Tanah Timur putri bungsu pun menceriterakan
hal ikhwalnya mengapa dia diberitakan mati oleh kakak-kakaknya.
Ternyatalah sekarang kebusukan hati kakak-kakaknya kepada ke-
dua orang tuanya. Orang tuanya sangat marah mendengar kejaha-
tan perangai kakak-kakaknya. Mereka pun di hukum pasung di te-
pi jalanan ke pancuran, sehingga setiap orang yang pergi pulang ke
pancuran akan selalu melihat mereka dan mencemoohkan mereka
sebab kejahatannya itu. Adapun si Kodok-kodok dan istrinya si
putri bungsu hiduplah dengan damai dan sentosanya.
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Alur cerita
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Penghulu Kuta Gugung mempunyai seorang putra dan telah di-
kawinkan dengan puteri mamaknya. Namun setelah beberapa
lama kawin belum juga mempunyai anak.

Menurut seorang dukun, si istri akan memperoleh anak, asal
mereka suami istri diasingkan serta bernazar bahwa dalam wak-
tu 17 tahun tidak boleh bertemu dengan ibu-bapa dan kaum
kerabat. Walaupun berat, mereka mau bernazar itu, asal men-
dapat keturunan kelak. Jadilah mereka diasingkan.

Setelah 4 tahun mereka kawin, hamillah sang istri.

Dan sesudah genap 12 bulan hamil, maka lahirlah anaknya ber-
tampang kodok, dan dinamai mereka si Kodok-kodok.

Si Kodok-kodokpun besarlah sudah. Pada suatu hari atas kuasa
Tuhan terlepaslah baju kodoknya dan si Kodok-kodok ber-
ubah menjadi pemuda ganteng. Hal ini dirahasiakan di Kodok-
kodok kepada orang tuanya.

Baju kodoknya terus dipakainya seperti biasa.

Karena sudah dewasa si Kodok-kodok pun ingin kawin, dan
melamar puteri mamaknya di Tanah Timur. Dari keenam putri
mamaknya, hanya yang bungsu saja yang mau menjadi istri
si Kodok-kodok yang bertampang dan berwajah kodok itu.

Kawinlah si Kodok-kodok dengan si putri bungsu.

Beberapa bulan setelah kawin hamillah istri si Kodok-kodok.
Rezeki mereka banyak, khewan banyak, bahkan isi buah labu
mereka pun emas melulu. Kayalah mereka.

Pada suatu hari tanpa disengaja oleh si putri bungsu suaminya
menanggalkan baju kodoknya dan berubahlah dia menjadi pria
ganteng dan gagah. Karena gembiranya diserbunya dan dirang-
kulnya suaminya itu dan terinjaklah baju kodoknya itu hingga
lenyap karena hilang kesaktiannya.

Merekapun pulang ke kampung halaman dan mengunjungi ru-
mah orang tuanya. Semua tercengang, karena gembira, dan
nama si Kodok-kodok pun diubahlah menjadi si Kata Malem
(yang berarti ’’si Baik Budi” atau "’si Penawar Hati’).

Kelima wanita kakak si putri bungsu menjadi sangat iri hati
dan cemburu karena kekayaan dan kegagahan si suami adiknya
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12,

13.

14,
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16.

itu. Mereka memperdayakan serta membuang dan menjatuh-
kan si putri bungsu ke ngarai yang dalam, agar si Kodok-ko-
dok mau mengawini salah seorang di antara mereka sebagai
pengganti adiknya itu.

. Hari sudah sore, si putri bungsu belum juga pulang.

Seluruh kampung gempar dan mencari, tetapi tidak ketemu.
Setelah sebulan lamanya mencari dan tidak bertemu juga di-
adakanlah upacara adat untuk mensahkan bahwa si putri
bungsu telah meninggal dunia.

Si Kata Malem tetap tabah menghadapi penderitaan ini. Dia-
pun pulanglah ke Kuta Gugung. Tiada niatnya kawin lagi. Ker-
janya hanya berjudi.

Pada suatu hari datanglah seorang pemuda tanggung berjudi
melawan si Kata Malem. Karena si Kata Malem kalah habis-
habisan, maka dia pun ditawan oleh si pemuda tanggung dan
dibawa ke tempatnya menjadi hamba sahayanya.

Setelah tiba di ngarai tempat tinggal mereka, ibunya sangat ter-
cengang karena yang datang itu justru suaminya. Mereka saling
merangkul dan bersitangis-tangisan karena gembira. Begitu
pula si Kata Malem merangkul menciumi anaknya yang ber-
nama si Bakal itu.

Lalu mereka pun kembalilah ke Tanah Timur mengunjungi
orang tuanya karena masa nazar telah usai. Orang tua mereka
sangat gembira, karena anak yang dulu telah dianggap mati
justru kini telah kembali bersama menantu dan juga cucu yang
telah besar. Gemparlah seisi kampung karena gembira. Si putri
bungsu pun berceritalah panjang lebar membuka tabir rahasia
yang sesungguhnya dan bagaimana kebusukan hati kelima ka-
kaknya itu.

Sebagai hukuman atas kejahatan kelima putrinya itu maka
mertua si Kata Malem meminta kepada penguasa kampung itu
untuk memasung mereka di jalan ke pancuran. Jadilah kelima
gadis yang berhati jahat itu dihukum pasung.

Akhimya si Kata Malem bersama istri dan anaknya si Bakal
pun pindahlah bermukim ke Kuta Gugung. Karena penghulu
Kuta Gugung, ayahanda si Kata Malem telah meninggal dunia,
maka si Kata Malem pun diangkatlah menjadi penghulu meng-
gantikan ayahnya itu.
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17. Selanjutnya senanglah hidup mereka sekeluarga, anak-beranak,

beserta rakyat pun damai dan tenteram di bawah pemerintah-
an si Kata Malem.

18. Senanglah hati mereka, dan justru lebih senang lagi hati kita,

yang mendengarkan ataupun yang membaca cerita ini di kelak
kemudian hari.

Pelaku cerita

D

2)

3)

4)

5)

6)

7

9)

Penghulu Kuta Gugung dan isterinya : baik hati, suka meno-
‘long, disenangi orang kampung ;ingin segera mem-
punyai cucu.

Putera penghulu Kuta Gugung dan isterinya : rajin, baik, ta-
bah, setia, belum punya anak.

Dukun wanita : dukun tradisional; saksi; menganjurkan agar
putera penghulu dan isterinya diasingkan selama 17
tahun lamanya, agar mereka memperoleh keturunan. -

Si Kodok-kodok : anak putera penghulu ; cucu penghulu Kuta
Gugung; bertampan kodok, tetapi sebenarnya pe-
muda tampan dan gagah.

Mamak sulung Tanah Timur : mamak kandung, mertua si Ko-
dok-kodok ; ayahanda si puteri bungsu ; adil, jujur,
baik hati ; karena jujurnya, kelima puterinya yang
berhati jahat pun dihukumnya,

Wanita tua : janda, baik hati, banyak harta, menganggap si pu-
teri bungsu sebagai anaknya sendiri dan si Bakal
sebagai cucunya sendiri; meninggal dunia karena
sudah tua.

Lima orang gadis : nama baru buat si Kodok-kodok, sesudah
berubah wajah menjadi pria tampan; baik hati, ju-
jur, setia, tabah, tahan menderita, kalah berjudi,
jadi tawanan si Kata Malem.

Si Bapak : anak si Kata Malem ; anak yang tahu membalas bu-

di; menjaga dan merawat ibunya di dalam ngarai.
Cerita ini termasuk suka carita maupun duka carita dan

bersifat fiktif.
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Terjemahan dalam Bahasa Indonesia

Cerita si Kodok-kodok

Maka adalah konon pada masa dulu tersebut sebuah cerita

yang seringkali diceritakan oleh nenek moyang kita kepada cucu-
cucunya, yaitu “cerita si kodok-kodok”.
Agar kita mengetahui dengan jelas betapa baiknya cerita itu, be-
tapa banyaknya nasihat-nasihat yang harus kita tiru dari dalamnya,
maka kami pun menulis cerita ini agar dapat dibaca oleh orang ra-
mai pada masa mendatang, agar janganlah sempat pusaka poyang
kita dulu hilang lenyap tiada berbekas tiada berjejak.

Pada sebuah kampung adalah suatu rumah tangga; dan keluar-
ga ini benar-benar hidup damai dan saling mengasihi. Cara hidup-
nya baik untuk ditiru oleh penduduk kampung itu. Penduduk
kampung hidup tolong-menolong berdasarkan adat dan hukum

hidup seperti yang telah diatur oleh nenek moyang kita dari masa
dulu. Keluarga yang kita sebut ini adalah keluarga putra penghulu
kampung tersebut. Putra penghulu yang telah berumah tangga de-
ngan pujaan hatinya beberapa tahun yang telah lalu. '

Pada mula putra penghulu itu kawin dengan putri mamaknya,
nampak bahwa semua penduduk kampung bersuka ria. Tak ada
penduduk kampung yang tidak bersuka ria melihat serta menatap
keluarga yang baru itu.

Sekalipun keduanya masih muda, benar-benar mereka berdua
orang yang bijaksana. Kedua-duanya sangat rajin mengerjakan
tugasnya. Oleh karena itu penghulu beserta permaisurinya pun ber-
senang hati benar-benar melihat rumah tangga anaknya itu.

Maka pada suatu ketika, berbicaralah pengulu kepada perma-
isurinya, katanya ’Yah, senang benar hati kita melihat rumah
tangga anak kita itu, bukan?” Menyahut permaisuri sambil terse-
nyum “’Senang pun hati kita, tentu lebih senang lagi hati pihak
besan kita itu.”
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Mengapa anda berkata begitu?’’ tanya penghulu pula. Sambil per-
maisuri makan sirihnya menydhut pulalah dia : "Maka saya ber-
kata begitu, karena anak kita itu mengawini anak mamaknya; kan
lebih senang hati pihak besan kita itu, pikirku.”
"0, kalau begitu, bukan hati besan kita itu yang paling senang, te-
tapi hati andalah yang paling senang.” Sebab kemanakan anda
yang kita ambil; bukan kemanakan dari pihak bunda Kan hati
andalah yang paling senang, toh?’’ kata penghulu sambil merokok.
Begitulah penghulu bersama permaisurinya bercakap-cakap
menunjukkan betapa senang hatinya melihat rumah tangga anak-
nya. Kedua anggota keluarga itu tak pernah bertengkar, tak per-
nah kita dengar saling cekcok, Keduanya seia sekata karena me-
reka mendengarkan nasehat. Keduanya tahu adat, keduanya tahu
aturan.

Sekalipun dia anak penghulu, tetapi tak pernah hal itu dibangga-
kannya. Dia membuka ladang sendiri, ada juga hewan piaraannya.
Kalau kita teliti bagaimana caranya bertani, maka benar-benar ti-
dak disangka begitu jadinya, ditambah pula umurnya masih mudg.
Ladangnya sendiri diurusnya benar-benar dengan sepenuh hati,
dengan hati yang tulus.

Teringatlah keduanya akan nasihat ninik mamak pada saat
pesta kawin mereka tiga tahun yang lalu. Waktu itu ninik-mamak
memberikan nasihat-nasihatnya, katanya ’Anakku, kemanakan
paman, anda berdua; kalau anda nanti pergi ke ladang, ingat benar-
benar agar anda sebelah bawah tanah; kalau anda pulang dari
ladang, anda ada sebelah bawah kayu; batas ladang anda harus di-
tumbuhi tanaman.” Nasihat itu dipahaminya. Apa sebenamya
makna nasihat ninik-mamaknya itu, Maka jadilah keduanya petani
ulung, bukan petani cengeng. Bukan pula petani asal-asal saja atau
pun petani yang biasa disebut petani pengisi perut saja.

Begitulah rajinnya keduanya dalam perjuangannya.

Maka dalam waktu tiga tahun itu saja pun sudah terlihat hasil pe-
kerjaannya. Makanan sepanjang tahun tetap cukup tak pernah ke-
kurangan. Ternak piaraannya tiap tahun tambah banyak. Doa ni-
nik-mamak, saudara, paman-bibi, nampak jelas benar-benar ter-
kabul dalam keluarga ini.

Tapi sayang . . . masih berat sebelah. "’Dingin-dingin sebelah
saja, ibarat memeluk pohon pisang,” kata pepatah. Sekalipun ma-
kanan cukup sepanjang tahun, walupun ternak berkembang biak,
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tetapi toh masih gada kekurangannya, masih ada yang membuat
kurang semaraknya rumah tangga yang telah didirikan itu.
Memang kalu ‘mengingat-ngingat hal ini bukan keduanya saja yang
kecil hati. Tetapi penghulu beserta permaisuri pun kecil hati me-
lihat kehidupan rumah tangga anaknya itu.

Mengenai hal ini pun sangat sering dibicarakan permaisuri ke-
pada penghulu katanya, ”’Dimana gerangan salahnya maka sampai
begitu nasib anak dan menantu kita” Menyahut pula penghulu ’Sa-
ya pun tidak habis pikir! Inilah tahun keempat perkawinan anak ki-
ta, tetapi tetap saja anak yang kita tunggu belum ada. Entah kapan
lagi Tuhan Pencipta Alam merasa kasihan!

Ah . . .” Saya rasa, sudah saatnya kita berpikir!” kata permaisuri
pula mengeluarkan isi hatinya.

Maka bertanyalah penghulu, katanya ’Berpikir bagaimana yang
anda maksudkan?”’ '

Maksud kita . . . agar halangan yang ada di dalam rumah tangga
anak kita itu dapat diatasi!”’ jawab permaisuri sambil membenar-
kan kayu api di dapur. Sambil merokok bertanya pula kembali
penghulu. ’Ya. . ., namun cara yang mana yang harus dijalankan.
Sudahlah ada tiga orang dukun kita suruh meramu obat buat anak
kita dan menantu Kita.

Tetapi, sampai sekarang belum terlihat hasilnya!” jawab penghulu
berikut agak nyaring suaranya.
”Begini!” jawab permaisuri, ’Kemarin ada disebut bahwa di Kuta
Suah (Desa Bawah) ada seorang dukun sakti wanita. Ilmunya is-
timewa, kesaktiannya pun bukan main. Saya rasa kita suruh saja
. pihak ipar kita mengunjunginya! Menjawab pula penghulu "’Yah,
memang banyak dukun! Semua disebut sakti. Namun begitu, kalau
anda percaya, kita datangi pula!” sambil memperbaiki cara duduk-
nya. ’Siapa tahu sekali ini cocok. Yang perlu kan cocok!” kata
permaisuri menjawab perkataan penghulu tadi.

Pendek birara . . .maka anakberu pun tibalah di Kuta Suah
mengunjungi dukun sakti tersebut. Sekapur sirih pun diterimalah
oleh dukun seraya memakannya. Maka berbunyilah lehemya,
katanya ’Yah, memang benar anda semua bersusah hati karena
terus saja belum lahir anak yang sangat diharap-harapkan itu. ’Me-
mang benar nenek!” kata anakberu penghulu menjawab. Dengan
sepenuh hati dia mendengarkan ucapan dukun sakti itu, katanya
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“’Ini memang sudah takdir bagi keduanya. Namun begitu, tak usah
resah hati anda, tak usah terlalu digundahkan! Kalau anda ingin
agar menantu anda dapat anak, yah ... .!”

“Memang benar nenek, itulah cita-cita kami,” rada cepat anak-
beru penghulu itu mendawab.

0, tetapi ada sedikit yang harus diusahakan!” kata dukun itu
pula sambil memperhatikan sirih unggul pada tangan kakannya.
Dibalik-balik oleh dukun sakti seraya matanya tertuju memper-
hatikan sirih yang ada pada tangannya itu.

" Apa yang harus disiapkan nenek katakan sajalah”, seolah-olah
kurang cepat kurang lekas dirasanya. Maka menyahutlah dukun
sakti wanita itu, katanya, "Begini . . . agar anda tahu! Tempat
utama bagi kedua orang ini, bukan di dalam rumahnya yang seka-
rang ini. Maka haruslah kedua orang ini diasingkan ke luar kam-
pung, dan . . .” Belum lagi siap dukun sakti berbicara, tiba-tiba di-
sela oleh anak-beru pengulu, dan katanya, ’Bagaimana nenek?
Diasingkan? Mengapa anda berkata begitu? "”Rada bertubi-tubi
ucapan anak-beru pengulu itu menanyai dukun sakti itu. Menjawab
pula dukun sakti itu, katanya, ”Begini saja cucu, jangan anda ter-
lalu terburu-buru! Pada sirih ini ada saya lihat ladang. Di tengah
ladang itu ada pondok besar. Dekat hutan. Benar begitu? ’Demiki-
anlah pengelihatan dukun sakti pada sirih unggul yang baik itu.
”Benar nenek, benar begitu! Itulah ladang menantu kami itu”,
kata anak-beru penghulu. ”Aduh, sakti benar nenek ini”’, katanya
berbisik di dalam hatinya konon.

»Baik kalu begitu! Oleh karenaitu . . . haruslah kedua kemana-
kan anda itu bernazar. Ke sanalah keduanya diasingkan. Di sanalah
keduanya bermukim. Sesudah keduanya diantarkan ke tempat
bermukim itu, lalu siapa pun tak boleh mendatanginya. Ibu-bapa-
nya pun tidak boleh datang ke pemukimannya itu. Kemanakan
anda pun keduanya tak boleh datang kerumah ibu-bapanya walau-
pun apa yang terjadi. Lamanya tujuh belas tahun! Sesudah 17 ta-
hun, barulah boleh semua saling mengunjungi. Demikianlah na-
zar yang harus dijalankan oleh kedua belah pihak!” kata dukun
sakti- wanita itu sesuai dengan pesan rohnya yang bercerita pada
lehernya.

Heran dan bingung anak-beru penghulu, berat mulutnya ber-
bicara. Seperti kena siponganglah dia. Maka bertanyalah kembali
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dukun sakti itu, katanya pula. ’Bagaiman kawan, mampukah anda
melaksanakan nazar ini tadi? Kalau anda sanggup, barulah boleh
tercapai cita-cita kedua kemanakan anda itu. Tetapi kalau tidak
sanggup, sampai mati hal itu akan menjadi kesusahan hatinya se-
mua!” Belum mampu mulut anak-beru penghulu menjawab pem-
bicaraan dukun sakti itu. Susah benar hatinya. Sesudah agak lama,
maka menjawablah anak beru penghulu: ”Sanggup nek . . . kalau
begitu baru beres. Sebetulnya memang berat hal itu, kan?”’ Benar-
benar menarik napas panjang anak beru penghulu mengucapkan
kesanggupannya itu. ’Kalau begitu baiklah, kawan! Nah . . . ingat
benar-benar hal itu . . . agar tercapai cita-cita anda semua!” Jelas
benar diperdengarkan oleh dukun sakti itu.

Lalu pulanglah anak-beru penghulu dari Kuta Suah membawa

suka cita bercampur duka cita. Adakan tidak demikian halnya?
Agak senang hatinya mengingat bahwa kalau nazar itu dilaksana-
kan maka kemanakannya boleh mendapat anak yang diharapkan
oleh semua orang yang berumah tangga.
Tetapi aduhai . . . tujuh belas tahun lamanya tidak:boleh saling
melihat sekalipun apa yang terjadi padanya kedua belah pihak.
Hal inilah yang membuat hati anak-beru itu suka campur duka.
Tiada terasa maka sampailah mereka di kampungnya. Cepat-cepat-
lah mereka ke rumah kakaknya penghulu kampung itu.

Didapatinya kakaknya permaisuri sedang menampi beras. Se-
gera permaisuri berhenti, dan teruslah dia menanyai adiknya itu,
’Bagaimana dik, ada khabar baik kata dukun itu? Kan beres me-
nurut dia?”’ Agak tergesa-gesa permaisuri menanyai adiknya itu.
Duduklah anak-beru penghulu, duduk lah adiknya. Tidak segera
dijawabnya permaisuri itu.

Berat rasanya berbicara. ”Bagaimana kawan?”’ tiada sabar lagi per-
maisuri menanti cerita adiknya itu. Maka menyahutlah adiknya
itu, katanya, ”Baik kak! Beres!” Begitulah katanya sambil mena-
ruh gambir ke sirihnya. ”Tetapi . . . !"’ tidak segera diteruskannya
pembicaraan.

»’Tetapi bagaimana dik . ..? Ceritakanlah!"’ kata permaisuri men-
desak adiknya. "’Begini, kak! Kalau memang benar-benar kita ingin
agar anak serta menantu kakak mendapat anak, ada yang harus ki-
ta taati! kata anak-beru itu.
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“Apa yang harus dilaksanakan itu, dik?” segera pula permaisuri
penghulu itu bertanya. Lalu menjawablah anak-berunya katanya,
“Begini, kak ., . beserta abang. Kalau berdasarkan pesan roh du-
kun itu, anak yang kita harap-harapkan itu mungkin saja dikabul-
kan. Soalnya, kita harus membuat nazar, yaitu: anak dan menantu
anda diasingkan ke luar kampung. Tujuh belas tahun lamanya kita

tak boleh ketemu, apapun yang terjadi. Tidak boleh lagi kita da-
tang ke rumahnya, dan anak serta menantu anda pun tak boleh
datang ke rumah kita. Yah . . . itulah!” kata anak-berunya itu
menyampaikan pesan dukun sakti itu.

” Aduhai jiwaku!” kata permaisuri hampir-hampir menghempas-
kan diri. ’Apakah gerangan salahku Tuhan!” kata permaisuri me-
nyesal. ”"Tak ada yang salah. Sudah takdir begitu. Kalau sudah
memang begitu suratan tangan, siapa pun takkan sanggup melawan.
Oleh karena itu tak usah terlalu disusahkan hati anda!” kata peng-
hulu menjawab sam bil meredakan hatinya yang pilu.

Maka berbicara pulalah anak-berunya, maksudnya untuk menawari
hati kakak dan abangnya, katanya, ’Biar begitu kak . . . tinimbang
anak kakak terus menerus tidak mendapat anak, kan lebih jelek
begitu?

Hilanglah nanti . . . Oleh karena itu, menurut saya kita akan pan-
jang umur . . . dan takkan lama kalau hanya 17 tahun saja.

Tidak apa, kak, apa boleh buat. Menurut Tuhan Yang Mahakuasa,
memang sangguplah kita ini menerima hal itu, maka begitulah
yang terjadi kepada kita. Sempat juga kelak hati kita semua ter-
obat kalaulah kelak sudah ada cucu yang akan kita timang-timang.
Oleh karena itu nanti malam berundinglah kita dengan anak dan
menantu kakak . ..”
Lalu menjawablah sang penghulu, katanya, Begitulah kita buat.
Oleh karena itu, upik beserta ipar, datangilah segera ninik-mamak.
Nanti kita makan dirumah ini cepat datanglah &< a di rumah ini
beserta anak-anak, agar segera anda bereskan nasi dan lauk-pauk-
nya. Nanti sajalah kita berunding semua!” ’Baik, abang! Segera
nanti saya suruh ipar anda mengunjungi ninik-mamak ke rumah-
nya! Begitu sajalah, kakak, jangan terlalu disusahkan hati anda,
beres juga kelak jadinya! Saya permisi pulang dulu,” kata anak-be-
runya pula. Lalu pergilah dia ke rumahnya.

Pendek cerita . . . maka pada malam harinya berkumpullah
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semua sanak saudara lengkap di rumah penghulu. Diceritakanlah
apa yang terjadi dan apa pula yang harus dilaksanakan, sesuai de-
ngan pesan dukun sakti, dukun yang tahu membawa waktu,
dukun yang tahu membaca hari yang tiga puluh, dukun peneliti
yang dapat mencari hal-hal yang tidak beres, membereskan hal-
hal yang tidak beres, mengatur yang belum teratur.

Acara makan telah selesai; dan anak-beru yang belakangan makan
pun telah siap menyodorkan rokok, sebagai tanda bahwa semua
yang kumpul telah selesai makan. Dapatlah dimulai perundingan
untuk mencari cara yang baik.

Demikianlah, maka berkatalah sang penghulu, katanya : sem-
bari merasa sedih, Ninik mamak semua, tiada yang ketinggalan;
saudara-saudaraku serta anak beruku semua . . . sudah takdir, su-
dah menjadi suratan kami . . . dan sesuai pula dengan keinginan
Tuhan Pencipta Alam Semesta, maka demikianlah nasib anak saya
beserta menantu saya. Jatuh air mata penghulu; mengalir air ma-
ta permaisuri. Menangis adik penghulu, sedih hati semua orang

yang berkumpul.
”Bukanlah karena kita tidak sayang kepada menantu, bukanlah
hati kita tidak pilu melihat keadaan menantu . . ., tetapi aduhai

. . . saya memohon maaf tujuh kali maaf, menyembabh jari-jari saya
sepuluh kepada anda semua nini-mamak, kalaupun nanti saya ce-
ritakan apa maksud dan tujuan kita berkumpul ini, janganlah nan-
ti menyakitkan hati anda, wahai ninik-mamak! kata sang penghulu
sembari terisak-isak menahan kesedihan hatinya mengingat takdir
hidupnya. ”’Demikianlah ninik-mamak, begitulah anak beru kami,
demikianlah saudara-saudaraku, kalau memang benar-benar kita
sayang kepada ananda menantu, maka haruslah kita turuti pesan
dukun yang serba tahu, yaitu: menantu dan anak saya ini harus
meninggalkan kita semua yang mencintai serta yang dicintai oleh
ananda menantu . ..”

Kaget semua yang berkumpul. Terkejut putra penghulu kaget

pula istrinya. Menjerit menantu penghulu, menjerit pula putra
penghulu. ”Apa salahku ayah; apa salahku ibu! Apa salah saya ba-
pa mertua, maka kami berdua dihukum?”’
Terus pingsan menantu penghulu itu. Heboh semua yang kumpul.
Segera diberi minum menantu penghulu itu. Setelah beberapa kali
diberi minum maka siumanlah menantu sang penghulu itu; lantas
diteguskan oleh sang penghulu pulalah pembicaraannya.
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“Tidak ada yang salah, katakan pada menantu. Siapa pun tidak
salah, siapa pun tiada yang salah. Takdirlah yang salah.

Suratanlah yang tadinya salah sehingga begini jadinya. Rindu be-
nar kami akan cucu. Ingin kita semua agar cucu dapat kita timang,
kita pangku, oleh sebab itu menurut dukun sakti, menantu beserta
anak kami diharuskan meninggalkan kampung ini; dan lamanya
ialah 17 tahun kita semua tidak boleh menginjak rumahnya. Be-
gitu pula anak dan menantu kami tidak boleh menginjak rumah
tangga kita masing-masing, kalau memang kita ingin agar anak dan
menantu kami memperoleh anak yang telah kita tunggu-tunggu se-
lama tiga tahun ini. Inilah nazar kita.

Menjerit semua yang kumpul mendengar ucapan sang penghulu
itu. Menangislah semua. Dipeluk oleh permaisuri menantunya.
Dirangkul oleh ibunya anaknya itu. Bersitangis-tangisan semua di
situ.

Tiba-tiba menjeritlah ibunya begitu pula penghulu Anakku,

anakku, yang kurindu, aduhai, aduhai jiwaku!”
Maka menjeritlah semua, bertangis-tangisan, karena rindunya ke-
dua belah pihak. Maka tersiarlah berita ke seluruh kampung. Ipar
dan besan penghulu Kuta Gugung pun datanglah sambil menjerit.
Setibanya, dipeluknya anaknya itu. Dirangkul oleh ibu si Kodok-
kodoklah neneknya. Pada ketika itu sangatlah riuhnya suara tangis
suara menjerit di rumah penghulu Kuta Gugung itu. Hal ini me-
mang dapat dipahami. Rindunya bukan kepalang. Secolah-olah
yang mati kembali hidup. Kan pantas semua famili menangis ka-
rena hatinya gembira. Air mata kerinduan, air mata haru. Begitu
pula si Kodok-kodok berganti-ganti dirangkul. Tidak tahu lagi si
Kodok-kodok berbuat apa pun. Semua orang yang datang mem-
perkenalkan dirinya. Saya nenekmu, anakku! Saya kakemu,
anakku! Saya pamanmu! Saya bibimu! kata yang datang kepada si
Kodok-kodok. Rada bingunglah si Kodok-kodok melihat orang
banyak itu, tidak tahu lagi dia mengatakan apa-apapun. Bukan
main ramainya orang yang datang, semua bergembira, semua ber-
sukacita tidak kecualinya.

Karena gembiranya hati sang penghulu Kuta Gugung bersama
permaisuri , begitu pula gembiranya hati ninik mamak, saudara-
saudara dan anak-beru, maka pada saat itu tak seorang pun yang
pergi bekerja ke ladang.
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Segeralah anak-beru disuruh oleh sang penghulu menyembelih
lembu yang tambun gemuk. Para wanita bertanak, semua sibuk
dengan tugas masing-masing. Diadakanlah tanda kenduri tanda
gembira menyambut anak, menantu, dan cucu yang telah dewasa.
Berkumpul semua orang kampung: orang-orang tua, pemuda, pe-
mudi, tiada ketinggalan anak-anak pun semua bersukaria pada ken-
duri itu. Begitulah sampai tujuh hari masih tetap berkumpul di
rumah penghulu Kuta Gugung.

Yang berkumpul itu kadang-kadang bukan lagi rindu, tetapi justru
ingin melihat cucu penghulu Kuta Gugung yang berwajah seperti
kodok itu.

Maka akhirnya, cucu penghulu Kuta Gugung sajalah yang men-

jadi bahan pembicaraan orang banyak, pekerja di ladang, di pan-
curan, begitu pula di lesung. Beraneka ragam bicara terdengar se-
sama orang kampung tiada henti-hentinya. *’Biarpun ada anak, ka-
lau menyerupai kodok juga.”
"Karena itu pula kita diasingkan 17 tahun lamanya, supaya anak
kita serupa kodok? Mengapa pula tidak terus saja dihempaskan
sejak mula lahir, kalau toh bukan menyerupai manusia? Kalau sa-
ya, tak usah dia coba melamar anak saya itu! Tak mungkin jadi!
Walaupun kakeknya penghulu, saya takkan takut!”’ Banyak benar
omelan mengenai cucu penghulu Kuta Gugung yang tidak me-
nyerupai manusia itu.

gadis-gadis Kuta Gugung pun mencibirkan mulutnya jika di sebut-
sebut nama si Kodok-kodok. Tetapi para pemuda kampung me-
rasa gembira berteman dengan si Kodok-kodok karena dia amat ra-
jin, tidak lekas marah. Bagaimanapun kata teman-temannya dia
tertawa saja, tidak kelihatan marahnya.

Pada suatu malam, waktu terang bulan, berjalan-jalanlah si
Kodok-kodok bersama pemuda kampung, mau mencari pacar. Te-
tapi segala gadis yang diundangnya keluar tetap angkuh kepada-
nya. Cih, . . . kalau hanya si Kodok-kodok lebih baik menjadi
gadis seumur hidup!” begitulah semua gadis Kuta Gugung mere-
mehkan serta mengomongi si Kodok-kodok itu. Dan karena se-
orang pun tak ada yang mau gadis Kuta Gugung ditemuai oleh
si Kodok-kodok, maka pada suatu hari di pondok humanya ber-
bicaralah si Kodok-kodok kepada ibunya.

»Ibu, berdasarkan tubuh saya, maka sudah pantaslah saya beru-
mah tangga. Tetapi, kalau anak mamak saya di Kuta Gugung ini,
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seorang pun tak ada yang mau berpacaran dengan saya! Karena
itu, ibu, barangkali masih ada mamak saya yang mempunyai anak
gadis, agar saya datangi!” kata si Kodok-kodok kepada ibunya.

Sakit benar hati ibunya mendengar perkataan anak yang di-
kasihinya itu. Berkaca-kaca air mata di matanya mendengar ucap-
an anak buah hatinya yang tunggal itu.

»Kalau begitu, anakku, memang ada mamakmu di tanah timur.
Dialah diantara kami yang sulung, dan anak gadisnya pun di sana
banyak juga’, kata ibunya menjawab perkataan anaknya si Kodok-
kodok. “Ini cincinku, anakku,! Tunjukkan kelak cincin ini agar
kamu dikenal mamak tuamu itu!” kata ibunya pula seraya diso-
dorkannya cincin itu kepada anaknya yang tunggal itu. Diterima
oleh si Kodok-kodoklah cincin ibunya itu. Tidak lama kemudian
datang pula ayahnya. Diceritakan oleh ibu si Kodok-kodok ke-
inginan anaknya akan mengunjungi mamak tuanya ke tanah ti-
mur. “Begitupun baiklah! Saya merasa gembira benar bila anak
kita ini kelak kawin dengan puteri mamaknya itu,” kata ayahnya
menjawab. Karena sudah terdapat kata sepakat, maka kata si Ko-
dok-kodok kepada ibu dan bapanya, ”’Kalau begitu, sudah terda-
patlah kata sepakat kita bersama, biarlah saya bersedia dulu; ber-
siap saya dulu, ayah! Begitu kata si Kodok-kodok kepada ibu dan
bapanya yang dikasihinya itu.

Pergilah si Kodok-kodok keluar dari pondok. Tinggallah ibu
dan bapanya di pondok, berbincang-bincang mengenai keinginan
anaknya itu, lalu tersebut-sebut pulalah betapa sombong, betapa
angkuhnya semua gadis Kuta Gugung kepada anaknya itu. Ada
lamanya sepemakan sirih barulah datang si Kodok-kodok, tidak
lagi berbajukan baju kodok. Pemuda ganteng dan cakap. Langsung
dia duduk ke tengah rumah. Kaget benar ibunya, kaget sungguh
ayahnya.

Bertanyalah ibunya, katanya, ’Siapa gerangan anda? Anda mau
ke mana?” Benar-benar sedikit pun tidak dikenalnya lagi. ’Siapa
anda, maka berani benar anda langsung duduk ke pondok kami
ini?”” kata ayahnya pula.

”Saya bermaksud mencari teman saya si Kodok-kodok! Ke mana
dia tadi?”’ kata si Kodok-kodok bertanya kepada ibunya.

Wah, baru saja dia pergi ke luar, ada kerjanya katanya tadi”’, kata
ibunya pula memberi jawaban kepadanya.
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Tiba-tiba tertawalah si Kodok-kodok, tidak dapat lagi ditahan-
nya tawanya. Lalu berbicaralah dia, "’Cincin siapakah ini?"’ Diper-
lihatkannya cincin yang baru diterimanya dari ibunya.

”Aduhai, aduhai, anak mudaku!” kata ibunya. Dengan tidak malu-
malu, dirangkulnya anaknya itu seraya diciumnya pipinya. Puas
yang Kiri, yang kanan pula, berganti-ganti. Serasa dalam mimpi
ayah si Kodok-kodok, heran benar dia tiada terhingga.

”Anakku, inilah rupanya sesungguhnya anak kita yang kita kasihi
itu! Aduhai, bukan main cakapnya, kekasihku!”’ kata ibu si Ko-
dok-kodok kepada suaminya. Lalu terus bersujutlah si Kodok-ko-
dok ke pangkuan ayahnya,

”Ayah! Kalau kupakai baju kodok ini, memang benar-benarlah
saya si Kodok-kodok, sesuai dengan nazar ibu.

Tetapi kalau kutanggalkan baju kodok ini, barulah saya seperti
yang anda berdua lihat sekarang ini, ayah, ibuku!” kata si Kodok-
kodok menceritakan rahasianya kepada ibu dan bapanya yang di-
hormatinya.

Senang benar hatinya bertiga bukan kepalang.

Ibu bapanya meminta agar dalam beberapa hari ini jangan lagi di-
pakai anaknya dulu baju kodoknya agar senang benar hati mereka,
senang hati kakek dan neneknya semua. Permintaan ibu dan ayah-
nya itu dikabulkannya. Maka disimpannyalah baju kodoknya itu
di dalam peti. Menjelang sore ke rumah pulalah si Kodok-kodok
bersama ibu bapanya. Segala orang yang bertemu dengan si Ko-
dok-kodok yang berjalan bersama ibu bapanya ke Kuta Gugung,
semua menjadi heran. Begitu pula mula-mula sampai di rumah, ne-
nek dan kakeknya pun keheran-heranan. Sesudah diceritakan oleh
ayah si Kodok-kodok akan rahasia anaknya itu, barulah benar-be-
nar senang hati neneknya dari pihak ibunya begitu pula senang
benar hati neneknya penghulu Kuta Gugung. Pagi, sore meleng-
ganglah si Kodok-kodok di halaman Kuta Gugung, cakap, ganteng
bukan kepalang.

Sesudah diketahui oleh penduduk kampung bahwa si Kodok-
kodok telah berubah menjadi seorang pemuda yang cantik cakap,
barulah semua gadis Kuta Gugung jatuh cinta kepadanya..

Semua gadis puteri mamaknya sangat menyesal mengingat betapa
dulu dia angkuh dan sombong terhadap si Kodok-kodok. Siapa
yang melihat batang tubuh si Kodok-kodok, jelas dan terang me-
lihat betapa cantiknya rupanya, semua jatuh cinta, jadi tertarik.
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Tetapi tidak ada lagi niat dalam hati si Kodok-kodok karena sudah
jelas benar-benar nampak kepadanya betapa sebenarnya hati orang
itu semua.

Maka pada suatu hari yang cerah dan saatnya pun baik pula,
direstuilah konon si Kodok-kodok pergi berangkat ke tanah ti-
mur mengunjungi serta menjumpai mamak sulungnya, dengan
maksud mengawini puteri mamak sulungnya itu. Memang sesung-
guhnyalah, bahwa ibunya jauh lebih senang hatinya kalaulah si
Kodok-kodok mengawini anak mamaknya, melihat kegantengan
anaknya itu.

Hampir-hampir terasa rugi baginya kalau anaknya itu kelak me-
ngawini gadis anak orang lain. Oleh karena itu setelah direstuinya
anaknya itu, berangkatlah si Kodok-kodok pergi meninggalkan ka-
kek dan nencknya, meninggalkan semua kaum kerabat, menuju
tanah timur, kampung mamak sulungnya. Cincin yang diberikan
oleh ibunya, dipakainyalah konon pada jari manisnya.

Begitu pula baju kodoknya sudah pula dipakainya kembali, maka
jadi pulalah dia manusia kodok, kodok manusia.

Pendek bicara, singkat cerita, setelah beberapa lama beberapa
bulan berjalan, maka tibalah dia di kampung mamak sulungnya, ta-
nah timur itu.

Pada saat itu hari sudah rada sore . . . Dijumpainya seorang ibu se-
dang memberi makan babi di halaman kampung itu. Berbicaralah
si Kodok-kodok, katanya kepada ibu itu, "Jangan takut bibi, hati
saya baik, sekalipun begini wajah saya!” Dengan hormat ibu itu
menjawabnya, katanya menyahut, “’Tidak nak, saya takkan takut!
Apa gerangan maksud anda sebenarnya?’’ Berbicara pulalah si Ko-
dok-kodok menceriterakan cita-citanya, katanya pula, “’Kalaupun
saya nanti harus memanggil bibi atau memanggil ibu kepada anda,
janganlah hendaknya anda kecil hati. Hanya saja agar anda mak-
lum, saya berasal dari Kuta Gugung. Maksu